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ABSTRACT 

The problem addressed in this study was the low level of mathematical knowledge 
among fifth-grade elementary school students. This study aimed to determine the 
effectiveness of the Student Teams Achievement Division (STAD) cooperative 
learning model in improving students’ mathematical knowledge. A quasi-
experimental design with a nonequivalent control group design was employed. The 
population consisted of 46 students. Saturated sampling was applied, with 22 
students from class V B assigned to the experimental group and 24 students from 
class V A assigned to the control group. Data were collected using pretests and 
posttests, as well as through observation. The data were analyzed using the N-gain 
test. The results indicated that the implementation of the STAD cooperative learning 
model was effective in improving the mathematical knowledge of fifth-grade 
students at SD Negeri 3 Metro Pusat. 
Keywords: mathematics, STAD cooperative learning model, knowledge 

 

ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya pengetahuan matematika peserta 
didik kelas V sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
dalam meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik kelas V sekolah dasar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu 
(quasi experimental design) dengan desain nonequivalent control group design. 
Populasi penelitian ini sebanyak 46 peserta didik. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dengan 22 peserta didik kelas V B 
sebagai kelas eksperimen dan 24 peserta didik kelas V A sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data dengan teknik tes berupa pretest dan posttest dan teknik 
non tes melalui observasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji N-
Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan matematika peserta didik kelas V di SD Negeri 3 Metro 
Pusat. 
Kata Kunci : matematika, model kooperatif STAD, pengetahuan 
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A. Pendahuluan  
 Pendidikan merupakan suatu 

upaya yang dilakukan secara sadar 

untuk membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas dan 

mengembangkan potensinya 

(Nasarudin dkk., 2024). Pendidikan 

berperan sebagai proses 

pembelajaran jangka panjang yang 

bertujuan untuk membentuk peserta 

didik menjadi generasi yang unggul 

dan berkualitas. Pendidikan tidak 

hanya berperan membentuk karakter 

dan kemampuan dasar, tetapi juga 

menjadi fondasi bagi terciptanya 

individu yang mampu bersaing di 

tingkat global (Efendi dkk., 2022). 

 Pengetahuan sebagai informasi 

atau pemahaman yang diperoleh 

melalui pengalaman atau pendidikan 

merupakan fondasi utama dalam 

proses pembelajaran. Ranah 

pendidikan memandang pengetahuan 

tidak hanya dipahami secara umum, 

tetapi dikategorikan ke dalam 

beberapa dimensi yang saling 

berkaitan, yaitu pengetahuan faktual, 

pengetahuan konseptual, 

pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan metakognitif (Nafiati, 

2021). Pemahaman terhadap 

keempat dimensi pengetahuan yang 

meliputi faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif sangat 

penting untuk menunjang 

keberhasilan belajar peserta didik di 

berbagai jenjang pendidikan 

(Ruwaida, 2019). Pengetahuan perlu 

ditanamkan sejak sekolah dasar 

karena pada tahap ini peserta didik 

mulai membangun dasar kemampuan 

berpikir logis dan bernalar yang akan 

menunjang penguasaan pengetahuan 

pada jenjang pendidikan selanjutnya 

(Safari dan Rahmalia, 2024). Pada 

jenjang ini, dimensi pengetahuan yang 

paling penting untuk dikembangkan 

adalah pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural. Tanpa 

penguasaan pengetahuan faktual, 

peserta didik akan kesulitan 

mengenali informasi dasar, tanpa 

pengetahuan konseptual, peserta 

didik akan sulit memahami keterkaitan 

antar konsep dan tanpa pengetahuan 

prosedural peserta didik akan 

kesulitan dalam menerapkan langkah 

atau strategi penyelesaian masalah 

dengan tepat (Ma`rief dan Phil, 2025). 

 Salah satu bidang studi yang 

berperan penting dalam membentuk 

kemampuan tersebut adalah 

matematika. Melalui pembelajaran 

matematika, peserta didik tidak hanya 

diperkenalkan dengan fakta, konsep, 

prosedur, tetapi juga dilatih untuk 
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mengenali fakta dasar matematika, 

memahami konsep yang 

mendasarinya, dan mampu 

menerapkan prosedur yang tepat 

dalam menyelesaikan permasalahan 

(Agus dan Lusyana, 2023). 

Matematika merupakan disiplin ilmu 

yang memiliki peranan fundamental 

dalam kehidupan individu. Hampir 

setiap aspek kehidupan berkaitan erat 

dengan penerapan pengetahuan 

matematika, yang menjadikan 

pembelajaran matematika menjadi 

kebutuhan penting bagi individu 

(Kholil dan Zulfiani, 2020).  

 Pentingnya pengetahuan 

matematika juga tercermin dari 

berbagai temuan di lapangan yang 

menunjukkan tidak sedikit peserta 

didik yang masih mengalami 

kesulitan. Permasalahan terkait 

rendahnya pengetahuan matematika 

pada peserta didik juga terjadi di SD 

Negeri 3 Metro Pusat. Hambatan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran 

matematika dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah rendahnya 

pengetahuan matematika peserta 

didik yang kemudian menjadi akar 

masalah yang menyebabkan 

pengetahuan matematika secara 

keseluruhan tidak berkembang secara 

optimal (Zulmaulida dkk., 2021). Hal 

ini berdampak pada penguasaan 

materi, karena peserta didik yang 

memiliki pengetahuan matematika 

yang kurang baik akan berpengaruh 

terhadap penguasaan materi (Mardiah 

dkk., 2020). 

 Kemampuan pendidik dalam 

merancang proses belajar yang 

menarik merupakan faktor penting 

untuk menghadirkan pengalaman 

belajar yang bukan hanya efektif, 

tetapi juga mampu mendorong 

motivasi peserta didik agar dapat 

berpartisipasi secara aktif (Eka Melati 

dkk., 2023). Model pembelajaran yang 

efektif tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian materi, tetapi 

juga sebagai strategi untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif, kolaboratif dan berorientasi pada 

pemahaman konsep (Solahudin, 

2023).  

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divison 

(STAD) dapat memberikan pengaruh 

positif dalam proses pembelajaran 

seperti meningkatkan keaktifan 

peserta didik, membangun kerja sama 

antar peserta didik, serta memahami 

materi dengan baik (Septian dkk., 
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2020; Farda dan Amaliyah, 2023). 

Melalui kegiatan belajar kelompok 

yang terstruktur, diskusi antaranggota 

tim, serta pemberian kuis individu, 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divison 

(STAD)  diyakini efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan 

matematika peserta didik khususnya 

pada jenjang sekolah dasar (Sapitri 

dan Hartono, 2025). 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experimental 

design). Desain penelitian yang 

digunakan adalah nonequivalent 

control group design, yang melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas V SD 

Negeri 3 Metro Pusat. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampel jenuh, sehingga 

seluruh populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Kelas V B yang 

berjumlah 22 peserta didik ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD), 

sedangkan kelas V A yang berjumlah 

24 peserta didik sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes dan non-tes. Tes 

digunakan untuk mengukur 

pengetahuan matematika peserta 

didik melalui pretest dan posttest. 

Instrumen tes disusun berdasarkan 

indikator pengetahuan matematika 

yang mencakup aspek faktual, 

konseptual, dan prosedural. Teknik 

non-tes berupa lembar observasi 

digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji 

N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan 

matematika peserta didik sebelum 

dan sesudah perlakuan. Penggunaan 

uji N-Gain bertujuan untuk melihat 

tingkat peningkatan hasil belajar 

secara lebih objektif. 

. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Keterlaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) 

diamati melalui lembar observasi 

selama penerapan pembelajaran 
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matematika pada materi penjumlahan 

dan pengurangan pecahan di kelas 

eksperimen. Observasi dilaksanakan 

dalam tiga kali pertemuan dengan 

mengacu pada enam fase utama 

STAD, yaitu penyampaian tujuan dan 

motivasi, penyampaian informasi, 

pengorganisasian kelompok belajar, 

pembimbingan kelompok, evaluasi 

individu, serta pemberian 

penghargaan. Rata-rata nilai dari 

setiap langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

disajikan dalam Tabel 1 sebagai 

berikut. 

 
Tabel 1. Rata-rata Skor Setiap Langkah 
Model Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Divisons (STAD) 

 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 
tahun 2025 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) 

tertinggi ada pada langkah 

mengorganisasikan kelompok belajar 

dengan rata-rata nilai 77 dan langkah 

yang memiliki nilai terendah adalah 

membimbing kelompok belajar 

dengan rata-rata nilai 67. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh fase 

dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) dapat terlaksana 

dengan baik. Perbedaan skor antar 

fase menggambarkan variasi 

intensitas aktivitas pembelajaran pada 

setiap tahapan, dengan 

pengorganisasian kelompok belajar 

sebagai fase yang paling dominan dan 

pembimbingan diskusi sebagai fase 

dengan skor relatif lebih rendah, 

namun keduanya tetap berada dalam 

kategori aktif. 

Sehubungan dengan hal 

tersebut, pengukuran hasl belajar 

diawali dengan pemberian pretest 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan instrumen tes 

berupa soal yang berjumlah 14 butir 

soal uraian yang sebelumnya telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Pretest dilaksanakan sebelum 

dilakukan pembelajaran guna 

mengetahui kemampuan awal peserta 

didik. Hasil data pretest yang peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada pembelajaran 

matematika dengan materi 

penjumlahan dan pengurangan 
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pecahan dapat dilihat pada Tabel 2 

sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

 
Sumber : Hasil pengolahan data penelitian 
tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 

diketahui bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa 

seluruh peserta didik kelas 

eksperimen tidak mencapai kriteria 

ketercapaian dengan presentase 

ketercapaian 0% dengan KKTP 70, 

sedangkan pada kelas kontrol 

terdapat 1 peserta didik yang 

mencapai KKTP dengan persentase 

ketercapaian 4%. 

 Selanjutnya dilakukan posttest 

setelah dilakukan pembelajaran di 

kelas eksperimen dengan 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dan 

kelas kontrol dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional. 

Instrumen tes yang digunakan sama 

dengan yang digunakan saat pretest. 

Hasil data posttest yang peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 

tahun 2025 
 Berdasarkan Tabel 3, dapat 

diketahui bahwa nilai posttest peserta 

didik yang tercapai di kelas 

eksperimen sebanyak 19 peserta didik 

dengan persentase ketercapaian 86% 

dan kelas kontrol sebanyak 12 peserta 

didik dengan persentase ketercapaian 

50%. 

Setelah diketahui nilai pretest 

dan posttest, peneliti melanjutkan 

analisis untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural. Analisis 

yang digunakan pada tahap ini adalah 

analisis deskriptif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan perolehan nilai 

rata-rata serta persentase ketuntasan 

belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

analisis deskriptif data pengetahuan 

faktual, konseptual dan prosedural 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Data 
Pengetahuan Faktual, Konseptual dan 
Prosedural 

 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 
tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 4, dapat di 

representasikan pada grafik untuk 

mengetahui gambaran lain mengenai 

ketuntasan pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural dari hasil 

pretest dan posttest kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol yaitu sebagai 

berikut. 

 
Gambar 1. Presentase Ketercapaian 
Pengetahuan (faktual, konseptual, 

prosedural) 

 
Selanjutnya peneliti 

menggunakan uji N-Gain untuk 

mengetahui seberapa besar 

peningkatan pengetahuan peserta 

didik sebelum diberi perlakuan 

(pretest) dan setelah diberikan 

perlakuan (posttest), yang mana 

disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. N-Gain Pengetahuan Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 
tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh 

N-Gain pengetahuan pada kelas 

eksperimen yaitu sebesar 0, 422 

dengan kategori sedang dan pada 

kelas kontrol diperoleh N-Gain 

sebesar 0,14 dengan kategori rendah. 

Selanjutnya rata-rata N-Gain 

pengetahuan faktual, konseptual dan 

prosedural disajikan pada Tabel 5 

berikut. 

 
Tabel 6. N-Gain Pengetahuan Faktual, 
Konseptual, dan Prosedural 

 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 
tahun 2025 

 Berdasarkan Tabel 6 hasil 

perhitungan N-Gain pada aspek 

pengetahuan faktual, konseptual dan 

prosedural, terlihat adanya 

peningkatan pengetahuan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada aspek pengetahuan faktual, 

kelas eksperimen memperoleh N-

Gain sebesar 0,906 dengan kategori 

tinggi sementara pada aspek 
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pengetahuan konseptual, kelas 

eksperimen memperoleh N-Gain 

sebesar 0,778 dengan kategori tinggi, 

sedangkan pada aspek pengetahuan 

prosedural, kelas eksperimen 

memperoleh N-Gain sebesar 0,484 

dengan kategori sedang.  

 Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural 

matematika peserta didik pada materi 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Perbedaan hasil pengetahuan 

matematika peserta didik ini 

dipengaruhi oleh keterlibatan peserta 

didik, interaksi sosial dan motivasi 

peserta didik melalui struktur kerja 

kelompok karena peserta didik tidak 

hanya menerima materi, tetapi juga 

aktif berkontribusi dalam proses 

belajar bersama teman 

sekelompoknya (Abrori dkk.,2023). 

Proses pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) sesuai 

dengan teori konstruktivisme, yang 

mana peserta didik terlibat aktif dalam 

diskusi kelompok, saling menjelaskan 

konsep, serta saling membantu 

menyelesaikan kesulitan. Aktivitas 

seperti ini memungkinkan peserta 

didik menafsirkan pengalaman belajar 

sendiri secara aktif (Sapitri dan 

Hartono, 2025). Proses pembelajaran 

ini sejalan dengan prinsip social 

constructivism yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial dan kolaborasi antar 

peserta didik. Pendekatan ini sesuai 

dengan pandangan Vygotsky yang 

menyatakan bahwa interaksi sosial 

merupakan sarana utama dalam 

pembentukan internalisasi konsep 

serta keterampilan berpikir 

(Syarifuddin dan Muttaqin, 2025). 

 Peningkatan hasil belajar 

peserta didik paling dominan terjadi 

pada ranah pengetahuan faktual. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

statistik deskriptif yang menunjukkan 

bahwa indikator faktual mengalami 

peningkatan lebih besar dibandingkan 

indikator pengetahuan konseptual dan 

prosedural. Pada ranah pengetahuan 

faktual, peserta didik menunjukkan 

peningkatan dalam mengidentifikasi 

simbol pecahan dan istilah dasar. Hal 

ini diyakini disebabkan karena peserta 

didik sering melakukan diskusi 

kelompok, saling memeriksa kembali 

jawaban, dan berdiskusi mengenai 
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contoh yang diberikan. Interaksi 

berulang dalam kelompok Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) 

membuat peserta didik lebih sering 

memproses informasi dasar sehingga 

pengetahuan faktual yang diperoleh 

peserta didik menjadi lebih melekat 

karena peserta didik mempelajarinya 

sambil berdiskusi, memeriksa contoh 

konkret dan mengulang kembali 

informasi dalam kelompok (Depari 

dkk.,2022). 

 Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) juga berhasil 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep 

pecahan (konseptual). Peningkatan ini 

didapat melalui proses diskusi yang 

mendorong peserta didik untuk 

menjelaskan kembali konsep dan 

langkah-langkah penyelesaian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dapat 

meningkatkan pemahaman 

konseptual matematika secara 

signifikan karena peserta didik belajar 

membangun konsep melalui diskusi 

dan klarifikasi pemahaman dengan 

teman satu kelompok (Farodisa 

dkk.,2024). Melalui proses klarifikasi 

konsep tersebut, peserta didik tidak 

hanya memahami ide matematika 

secara lebih mendalam, tetapi juga 

menjadi lebih terarah dalam 

menerapkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah. Pemahaman 

konseptual yang kuat ini kemudian 

menjadi dasar penting untuk 

berkembangnya pengetahuan 

prosedural, yaitu kemampuan peserta 

didik untuk mengikuti langkah-langkah 

sistematis dalam menyelesaikan soal 

matematika secara tepat. Kondisi ini 

sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa peserta didik 

yang memiliki kelancaran prosedural 

cenderung mampu menyelesaikan 

soal matematika dengan mengikuti 

langkah-langkah penyelesaian secara 

sistematis (Nurkhasanah dan Ruli, 

2025). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka diperoleh 

simpulan yaitu terdapat efektivitas dari 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divison (STAD) dalam 

meningkatkan pengetahuan 

matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri 3 Metro Pusat. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 

yang diperoleh peserta didik sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan 
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model tersebut, yang ditunjukkan 

dengan hasil pretest dan posttest.  

Hasil perhitungan N-Gain 

menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh skor rata-

rata 0,723 yang termasuk dalam 

kategori sedang, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh skor rata-rata 

0,384 yang termasuk kedalam 

kategori sedang. Oleh karena itu, 

penerapan model pembelajaran  

kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divison (STAD) dapat 

diterapkan untuk meningkatkan 

pengetahuan (faktual, konseptual dan 

prosedural) matematika peserta didik 

kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat. 
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